ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Eksplorasi Etnomatematika pada Museum Majapahit
Trowulan Mojokerto” ini ditulis oleh Nur Alfi Lailatin, NIM. 126204212091,
Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan,
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, pembimbing Dr.
Syaiful Hadi, M.Pd.
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Etnomatematika merupakan hubungan antara matematika dengan hal-hal
yang berkaitan dengan budaya. Keterkaitan matematika dengan budaya menjadi
salah satu inovasi pembelajaran dengan mengaitkan antara materi matematika
dengan hal-hal yang berhubungan dengan penerapan-penerapan budaya di sekitar
lingkungan peserta didik. Dimana data Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
menjelaskan bahwa penilaian matematika secara nasional memiliki rating yang
rendah yaitu sebesar 77,13%. Hal tersebut disebabkan karena mayoritas peserta
didik kurang tertarik dengan pelajaran matematika. Oleh karena itu mengaitkan
konsep matematika dengan budaya yang ada di lingkungan peserta didik bisa
dijadikan inovasi dalam pembelajaran matematika.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengidentifikasi konsep matematika
yang terwujud dalam artefak di Museum Majapahit. (2) Untuk menganalisis pola
pengulangan frieze pada artefak yang ada di Museum Majapahit. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian etnografi dengan pendekatan kualitatif. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara observasi, wawancara
semi terstruktur, dan dokumentasi. Dalam menganalisis data penelitian ini
menggunakan model Miles dan Huberman dengan langkah analisis yaitu reduksi
data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Konsep matematika yang
terwujud dalam artefak di Museum Majapahit yaitu: a) Rasio atau perbandingan
yang ditemukan pada diameter mangkuk, perbandingan diameter cermin, dan
perbandingan diameter uang gobog. b) Himpunan yang ditemukan pada himpunan
bentuk batu bata, himpunan alat makan, dan himpunan motif batu angka tahun c)
Bangun datar (persegi, persegi panjang, segitiga, segilima dan lingkaran)
ditemukan pada artefak lubang tengah uang gobog, motif batu angka tahun, gambar
bagian depan batu tonggak batas, bagian sisi datar Prasasti Panggumulan 111, sisi
datar cermin, dan di motif logo Surya Majapahit d) Bangun ruang (balok, limas
segiempat, limas segiempat terpancung, prisma segi enam, kerucut, tabung, dan
bola) ditemukan pada artefak batu bata, batu angka tahun, logo surya Majapahit,
batu tonggak batas, miniatur candi, replika atap rumah, umpak, tempayan, pipa air,
dan bandul jala e) Kesebangunan dan kekongruenan ditemukan pada artefak cermin
dan uang gobog f) Transformasi geometri (translasi, refleksi, dan rotasi) yang
ditemukan pada artefak ventilasi berhias, motif bunga pada batu angka tahun, dan
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di lapik arca Ganesha. (2) Pola pengulangan frieze yang merupakan pola berulang
yang dibentuk oleh simetri satu arah ditemukan pada artefak di Museum Majapahit
yaitu pada pola frieze pola pertama (F1) yang terbentuk dari hasil translasi saja
ditemukan pada artefak ventilasi berhias motif suluran, pola ketiga (F3) yang
terbentuk dari hasil translasi dan refleksi vertikal ditemukan pada artefak lapik arca
Ganesha, dan pola ketujuh (F7) yang terbentuk dari translasi, refleksi vertikal,
refleksi horizontal dan rotasi 180° ditemukan pada artefak ventilasi berhias motif
kawung.
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Ethnomathematics is the relationship between mathematics and matters
related to culture. The connection between mathematics and culture is one of the
learning innovations by linking mathematics material with matters related to
cultural applications in the students' environment. Where data from the Ministry of
Education and Culture explains that the national mathematics assessment has a low
rating, of 77.13%. This is because the majority of students are less interested in
mathematics lessons. Therefore, linking mathematical concepts with the culture in
students' environments can be used as innovation in mathematics learning.

The objectives of this research are: (1) To identify mathematical concepts
that are manifested in artifacts at the Majapahit Museum. (2) To analyze the frieze
repetition patterns on artifacts in the Majapahit Museum. This research uses
ethnographic research with a qualitative approach. Data collection techniques in
this research were carried out by means observation, semi-structured interviews,
and documentation. In analyzing the research data, the Miles and Huberman model
was used with analysis steps, namely data reduction, data presentation, and drawing
conclusions.

The results of this research show that (1) Mathematical concepts are
manifested in artifacts at the Majapahit Museum, namely: a) The ratio or
comparisons found in the diameter of the bowl, the comparison of the diameter of
the mirror, and the comparison of the diameter of the gobog money b) Sets found
in brick shape sets, cutlery sets, and year number stone motif sets ¢) Flat shapes
(squares, rectangles, triangles, pentagons and circles) found in artifacts with the
center hole of gobog money, year number stone motifs, pictures of the front of
milestone stones, the flat side of the Panggumulan III Inscription, the flat side of
mirrors, and in motifs Surya Majapahit logo d) Space shapes (blocks, rectangular
pyramids, truncated rectangular pyramids, hexagonal prisms, cones, tubes and
balls) are found in brick artifacts, year number stones, Surya Majapahit logos,
boundary stones, temple miniatures, replicas of house roofs, umpak, jars, water
pipes and mesh pendulums e) Congruence and congruence are found in mirror
artifacts and gobog money f) Geometric transformations (translation, reflection and
rotation) found on decorated ventilation artifacts, floral motifs on year number
stones, and on Ganesha statues. (2) The frieze repetition pattern, which is a
repeating pattern formed by one-way symmetry,was found on artifacts in the
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Majapahit Museum, namely the first frieze pattern (F1) which is formed from the
results of translation alone is found on the ventilation artifact decorated with a
channel motif, the third pattern (F3) which is formed from the results of translation
and vertical reflection is found on the Ganesha statue base artifact, and the seventh
pattern (F7) which is formed from translation, vertical reflection, horizontal
reflection and 180° rotation were found on ventilation artifacts decorated with
kawung motifs.
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